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Mata kuliah ini mendiskusikan konsep ketahanan dan pemasaran wilayah sebagai bagian dari strategi
pembangunan berkelanjutan. Kedua konsep itu akan ditinjau untuk menilai keunggulan wilayah yang dibentuk
Deskripsi Mata Kuliah bersama-sama oleh faktor lokal dan situasi regionalnya. Teori-teori yang terkait dengan keuntungan komparatif,
keuntungan kompetetif, rantai nilai tambah, dan siklus regional akan dikombinasikan dengan teori pemasaran
regional/tempat untuk menilai posisi keunggulan suatu wilayah dibandingan dengan wilayah lainnya.

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-2 Mampu menilai permasalahan sumberdaya kehidupan berdasarkan prosedur kerja geografis secara menyeluruh




CPL-5

Mampu merumuskan penafsiran geografis atas suatu permasalahan pembangunan berkelanjutan yang

terkait

dengan proses dan sistem keruangan

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

Setelah menyelesaikan mata kuliah ini mahasiswa mampu merumuskan model ketahanan dan pemasaran wilayah

Bahan Kajian:
Materi pembelajaran

CPMK-1 sebagai landasan pembangunan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik lokal dan situasi regional.
Sub-CPMK
Membuat dasar penerapan ketahanan wilayah secara keruangan sesuai prinsip pembangunan berkelanjutan
Sub- CPMK 1 (C4)
Sub- CPMK 2 Mengidentifikasi basis lokal pembentuk ketahanan wilayah (C4)
Sub- CPMK 3 Menilai keunggulan komparatif dan kompetitif wilayah (C5)
Sub- CPMK 4 Membuat model ketahanan dan pemasaran wilayah (C6)

FER MO AL o

Ketahanan, pemasaran, dan promosi wilayah dalam konteks keruangan
Konsep ketahanan regional (regional resilience)

Basis lokal ketahanan regional: modal lokasi dan lingkungan fisik
Basis lokal ketahanan regional: modal sosial ekonomi

Ketahanan regional dan konsep keunggulan komparatif-kompetetif
Segmentation, targeting, dan positioning (STP) keunggulan wilayah
Memasarkan keunggulan wilayah

Teori nilai tambah regional

Siklus keunggulan regional dan pembangunan berkelanjutan
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RENCANA PEMBELAJARAN
Metode Moda Pengalaman Belajar Bobot
Mg ke Sub CPMK Bahan Kajian Pembelajaran Pembelajaran Daring Luring Indikator CPMK CPMK
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Metode Moda Bobot
Mg ke Sub CPMK Bahan Kajian Pembelajaran Pembelajaran Pengalaman Belajar Indikator CPMK CPMK
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. Pertemuan . .
. O = lecturing faktor lokasi dan . .
* .
Basis lokal ketahanan jli;ttu 20 a. Synchronous: | virtual meet lingkungan fisik gnrg;nl.) 1\r/l‘be; ei??:ljtn tre iatzll
4&5 regional: modal lokasi Bele;'ar mandiri b. Asinkronos; 30%. U= sebagai pembentuk bagai N % tukl(z toh
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Mengidentifikasi o " EMAS, 20% Mengulas kasus AAUSUS. .
basis lokal asinkron 2*50 30% 1. Mendiversifikasi ketahanan
pembentuk O = mendiskusikan wilaya antar-tempat 20%
. berdasarkan faktor lokal
ketahanan . Pertemuan _ . faktor sosial . . .
. . O =lecturing . 2. Mengidentifikasi pola dan
wilayah (C4) virtual 2*50 . . ekonomi dan
Basis lokal ketahanan mnt: a. Synchronous: | virtual meet budaya scbagai proses pemb§nmkan
. . >, .. | b. Asinkronos; 30%. U= ketahanan wilayah
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8 Pengambilan Nilai Tengah Semester
. Pertemuan _ . O = menjelaskan
. O = lecturing -
virtual 2*50 . prinsip dan konsep
K . ) a. Synchronous: | virtual meet
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. Pertemuan

O = lecturing

O = Menjelaskan

1 *
Memasarkan keunggulan :Ii;t:al 2530 a. Synchronous: | virtual meet konsep dan praktek
12 wilavah Bele;'ar mandiri b. Asinkronos; 30%. U= marketing place
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. asinkron 2*50 EMAS, 20% 30%
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KRITERIA, INDIKATOR & BOBOT PENILAIAN (EVALUASI HASIL PEMBELAJARAN)
Pada bagian ini dituliskan

Bentuk Evaluasi Sub-CPMK Je:Irlllisstlz;usI:si:llzn Frekuensi Bobot Evaluasi (%)
v Membuat dasar penerapan ketahanan
wilayah secara keruangan sesuai
Menyusun tinjauan kritis ?gj‘l)s ip pembangunan berkelanjutan Esai 1 35
v Mengidentifikasi basis lokal
pembentuk ketahanan wilayah (C4)
Memlal. keunggulan komparatif dan Studi kasus | 30
kompetitif wilayah (C5)
Menelaah kasus
v Membuat model ketahanan dan .
. Studi kasus 1 35
pemasaran wilayah (C6)
Total 100
Rubrik Penilaian:

Ii,‘l‘:ill’:i‘;‘;“ 85-100 70-84 69-55 Kurang dari 55
Menjelaskan secara rinci Menunjukkan secara lengkap Menuniukkan fidak secara
ciri/konsep/tema ketahanan ciri/konsep/tema ketahanan Menunjukkan tidak secara ciri/ko rJ1 sep/tema ketahanan
wilayah dan faktor-faktor wilayah dan faktor-faktor lengkap ciri/konsep/tema wilavah dgn faktor-faktor
pembentuknya berdasarkan pembentuknya berdasarkan ketahanan wilayah dan faktor- em}b/en tuknva berdasarkan

Esai artikel yang dibaca. artikel yang dibaca, namun tanpa | faktor pembentuknya. gr tikel van zllibaca dan
Penyampaian pendapat menjelaskan secara rinci. Pendapat yang disajikan tidak tanna };n' eglasan secara
disajikan dengan tata bahasa Penyampaian pendapat disajikan | jelas dan tidak merujuk pada Anpa peny

o . : . rinci. Tidak ada pendapat
yang baik, jelas, dan merujuk dengan tata bahasa yang baik dan | sumber yang sahih. ane disaiikan
pada sumber yang sahih. merujuk pada sumber yang sahih. yang aisa
Komponen 85-100 70-84 69-55 Kurang dari 55




Menunjukkan sintesis
Studi kasus 1 | komparatif dan kompetitif

sumber data dan peta

mendalam tentang keunggulan

wilayah berdasarkan berbagai

Menunjukkan sintesis yang tidak
mendalam tentang keunggulan
komparatif dan kompetitif
berdasarkan berbagai sumber
data dan peta

Menunjukkan deskripsi
lengkap tentang keunggulan
komparatif dan kompetitif
berdasarkan berbagai sumber
data dan peta

Menunjukkan deskripsi
tidak lengkap tentang
keunggulan komparatif dan
kompetitif berdasarkan
akibat ketidakmampuan
membaca berbagai sumber
data dan peta.

Studi kasus 2 ketahanan dan pemasaran

logis, dan sistematis

Menunjukkan perumusan model

wilayah yang lengkap, detail,

Menunjukkan perumusan model
ketahanan dan pemasaran
wilayah yang kurang lengkap
dan/atau kurang detail, meskipun
logis dan sistematis

Menunjukkan perumusan
model ketahanan dan
pemasaran wilayah yang logis
namun tidak sistematis

Menunjukkan perumusan
model ketahanan dan
pemasaran wilayah yang
tidak logis dan tidak
sistematis

Penilaian akhir

Nilai Angka Nilai Huruf Bobot

85-100 A 4,00
80—<85 A- 3,70
75—<80 B+ 3,30
70—<75 B 3,00
65—<70 B- 2,70
60—<65 C+ 2,30
55—<60 C 2,00
40—<55 D 1,00
<40 E 0,00




